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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi Pengujian 
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Lampiran 2. Data Hasil Pengujian 

 

  

Nama Proyek : Penelitian Skripsi

Lokasi : Lab. Mekanika Tanah Unhas

Pekerjaan : Penelitian Skripsi

Berat Sampel :

No. Contoh : Tanah 50% - Bentonite 50%

Dikerjakan Tanggal : 14 Mei 2024

1 2 3

Berat Cawan + Tanah Basah, W1 W1 ( gr ) 20.43 19.37 17.02

Berat Cawan + Tanah Kering W2 ( gr ) 20.08 19.06 16.75

Berat Air W3 = W1-W2 ( gr ) 0.35 0.31 0.27

Berat Cawan W4 ( gr ) 8 8.01 8.09

Berat Tanah Kering W5 = W2-W4 ( gr ) 12.08 11.05 8.66

Kadar Air W6 = (W3/W5)x100 ( % ) 2.90 2.81 3.12

Rata-rata ( % )

Kedalaman 00,00 - 00,00

No. Cawan

2.94

KEMENTRIAN PENDIDIKAN NASIONAL DAN KEBUDAYAAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS TEKNIK - JURUSAN TEKNIK SIPIL

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

Jl. Poros Malino Km. 6 Gowa, 92171, Sulawesi Selatan

KADAR AIR
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Nama Proyek : Penelitian Skripsi

Lokasi : Lab. Mekanika Tanah Unhas

Pekerjaan : Penelitian Skripsi

Berat Sampel : -

No. Contoh : Tanah 50% - Bentonite 50%

Dikerjakan Tanggal : 14 Mei 2024

1 2 3

Berat Picnometer W1 (gr) 25.97 25.63 25

Berat Picnometer + Tanah W2 (gr) 30.97 30.63 30

Berat Tanah Ws = W2 - W1 (gr) 5 5 5

Berat Picnometer + Air + Tanah W3 (gr) 80.16 77.76 75.63

Berat Picnometer + Air W4 (gr) 77.01 74.61 72.49

Specific Grafity Gs = Ws/((Ws+W4)-W3) 2.703 2.703 2.688

FAKULTAS TEKNIK - JURUSAN TEKNIK SIPIL

Jl. Poros Malino Km. 6 Gowa, 92171, Sulawesi Selatan

KEMENTRIAN PENDIDIKAN NASIONAL DAN KEBUDAYAAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN

No. Picnometer

2.698Rata-rata Specific Grafity, Gs

BERAT JENIS

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
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Nama Proyek : Penelitian Skripsi

Lokasi : Lab. Mekanika Tanah Unhas

Pekerjaan : Penelitian Skripsi

Berat Sampel :

Pengujian : Plastic Limit (PL) / Batas Plastis

No. Contoh : Tanah 50% - Bentonite 50%

Dikerjakan Tanggal : 15 Mei 2024

Cetakan : Volume : cm³

  Berat : gr

  Gs :     2.69

1 2

Berat Cawan + Tanah Basah, W1 W1 ( gr ) 14.25 13.91

Berat Cawan + Tanah Kering W2 ( gr ) 13.63 13.15

Berat Air W3 = W1-W2 ( gr ) 0.62 0.76

Berat Cawan W4 ( gr ) 12.14 11.33

Berat Kering W5 = W2-W4 ( gr ) 1.49 1.82

Kadar Air W6 = (W3/W5)x100 ( % ) 41.61 41.76

Rata-rata W7 ( % ) 41.68

FAKULTAS TEKNIK - JURUSAN TEKNIK SIPIL

KEMENTRIAN PENDIDIKAN NASIONAL DAN KEBUDAYAAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN

Kedalaman

No. Contoh

ATTERBERG

Jl. Poros Malino Km. 6 Gowa, 92171, Sulawesi Selatan

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

00,00 - 00,00
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Nama Proyek : Penelitian Skripsi

Lokasi : Lab. Mekanika Tanah Unhas

Pekerjaan : Penelitian Skripsi

Berat Sampel :

Pengujian : Liquid Limit (LL) / Batas Cair

No. Contoh : Tanah 50% - Bentonite 50%

Dikerjakan Tanggal : 15 Mei 2024

Cetakan : Volume : cm³

  Berat : gr

  Gs :     2.69

Jumlah Ketukan

Berat Cawan + Tanah Basah W1 ( gr ) 33.17 33.23 25.55 26.12 23.44 24 26.72 26.79

Berat Cawan + Tanah Kering W2 ( gr ) 19.7 19.72 15.65 16.16 14.64 15.03 15.67 15.61

Berat Air W3 = W1-W2 ( gr ) 13.47 13.51 9.9 9.96 8.8 8.97 11.05 11.18

Berat Cawan W4 ( gr ) 7.99 7.95 8.12 8.22 8.18 8.12 8.16 8.12

Berat Kering W5 = W2-W4 ( gr ) 11.71 11.77 7.53 7.94 6.46 6.91 7.51 7.49

Kadar Air W6 = (W3/W5)x100 ( % ) 115.03 114.78 131.47 125.44 136.22 129.81 147.14 149.27

Kadar Air Rata-rata 114.91

33 27

ATTERBERG

00,00 - 00,00

1 2

23 16

128.46 133.02 148.20

Kedalaman

No. Contoh

KEMENTRIAN PENDIDIKAN NASIONAL DAN KEBUDAYAAN UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS TEKNIK - JURUSAN TEKNIK SIPIL

Jl. Poros Malino Km. 6 Gowa, 92171, Sulawesi Selatan

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

3 4
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Nama Proyek : Penelitian Skripsi

Lokasi : Lab. Mekanika Tanah Unhas

Pekerjaan : Penelitian Skripsi

Berat Sampel :

Pengujian : Shrinkage Limit (SL) / Batas Susut

No. Contoh : Tanah 50% - Bentonite 50%

Dikerjakan Tanggal : 15 Mei 2024

Cetakan : Volume : cm³

  Berat : gr

  Gs :     2.69

1 2 3 4

Berat Pagoda w1 (gr) 10.61 11.01 10.38 10.46

Berat Mould + Tanah Basah w2 (gr) 64.3 65.4 56.54 53.74

Berat Mould + Tanah Kering w3 (gr) 33.34 30.21 29.05 29.89

Berat Tanah Basah w6 54.06 55.04 48.21 49.37

Berat Tanah Kering w7 22.73 19.2 18.67 19.43

Berat Air w8 31.33 35.84 29.54 29.94

Berat Cawan Petri w9 35 35 35 35

Berat Jenis Raksa w10 13.6 13.6 13.6 13.6

Volume Tanah Basah w11 37.94 31.30 31.50 31.54

Volume Tanah Kering w12 9.67 7.80 7.90 8.29

Kadar Air w13 137.84 136.52 137.12 139.76

Batas Susut w14 13.47 14.11 10.73 20.11

Rata - rata w15 (%)

KEMENTRIAN PENDIDIKAN NASIONAL DAN KEBUDAYAAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS TEKNIK - JURUSAN TEKNIK SIPIL

Jl. Poros Malino Km. 6 Gowa, 92171, Sulawesi Selatan

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

14.61

143.5 140.95 147.15

ATTERBERG

00,00 - 00,00

526.57 436.72 438.75 439.37

166.71

Berat Air Raksa Yang Dipakai Untuk 

Mengisi Mangkok Shringkage

Berat Air Raksa Yang Dipindahkan 

Oleh Tanah Yang di Test
w5

Kedalaman

No. Contoh

(gr)

(gr)

w4
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Nama Proyek : Penelitian Skripsi

Lokasi : Lab. Mekanika Tanah Unhas

Pekerjaan : Penelitian Skripsi

Berat Sampel :

Pengujian : Plastic Limit (PL) / Batas Plastis

No. Contoh : Tanah 50% - Bentonite 50%

Dikerjakan Tanggal : 15 Mei 2024

Cetakan : Volume : cm³

  Berat : gr

  Gs :     2.69

No. Jumlah Pukulan Kadar Air No. Kadar Air

1 33 114.91 1 41.61

2 27 128.46 2 41.76

3 23 133.02

4 16 148.20

Index Plastisitas (PI)

88.32

41.68

Batas Cair (LL)

ATTERBERG

Kedalaman 00,00 - 00,00

Batas Cair Batas Plastis

KEMENTRIAN PENDIDIKAN NASIONAL DAN KEBUDAYAAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS TEKNIK - JURUSAN TEKNIK SIPIL

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
Jl. Poros Malino Km. 6 Gowa, 92171, Sulawesi Selatan

Batas Plastis (PL)

130.01 41.68

Rata- Rata
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Nama Proyek : Penelitian Skripsi

Lokasi : Lab. Mekanika Tanah Unhas

Pekerjaan : Penelitian Skripsi

No. Contoh : Tanah 50% - Bentonite 50 %

Dikerjakan Tanggal : 16 Mei 2024

Berat Tanah Kering gr 2.69 28 ֯C

Sa
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P
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 1
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R
cL

 =
 R

 +
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A

D
 =

 K
√L

/t
 (

m
m

)

4 4.76 0 0 0 100 0.25 47.00 50.15 95.50 48.00 8.600 0.0124 0.073

10 2 3.25 3.25 0.65 99.35 0.5 46.00 49.15 93.60 47.00 8.800 0.0124 0.052

20 1.19 6 9.25 1.85 98.15 1 45.00 48.15 91.69 46.00 8.900 0.0124 0.037

40 0.425 3.55 12.8 2.56 97.44 2 43.00 46.15 87.88 44.00 9.200 0.0124 0.027

60 0.25 2.3 15.1 3.02 96.98 4 41.00 44.15 84.07 42.00 9.600 0.0124 0.019

100 0.15 3.09 18.19 3.638 96.362 8 40.00 43.15 82.17 41.00 9.700 0.0124 0.014

200 0.075 1.45 19.64 3.928 96.072 15 39.00 42.15 80.27 40.00 9.900 0.0124 0.010

PAN - 480.36 500 100 0 30 37.00 40.15 76.46 38.00 10.200 0.0124 0.007

60 35.00 38.15 72.65 36.00 10.600 0.0124 0.005

90 33.00 36.15 68.84 34.00 10.900 0.0124 0.004

120 32.00 35.15 66.94 33.00 11.100 0.0124 0.004

240 31.00 34.15 65.03 32.00 11.200 0.0124 0.003

1440 30.00 33.15 63.13 31.00 11.400 0.0124 0.001

= 0.99624

= 3.171462

= 0.0124

= 2.15

= -1

= 1

= 1

FAKULTAS TEKNIK - JURUSAN TEKNIK SIPIL

KEMENTRIAN PENDIDIKAN NASIONAL DAN KEBUDAYAAN UNIVERSITAS HASANUDDIN

Berat Jenis air terhadap temperatur, g Wet T

Analisa Saringan Analisa Hidrometer

500 Spec. Gravity, Gs : T :

Meniscus correction (Fm)

Gs Correction

ANALISA BUTIRAN

Jl. Poros Malino Km. 6 Gowa, 92171, Sulawesi Selatan

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

Faktor, K = ( 1000 x Gs x g wet T)/(10 x Ws (Gs-1))

Faktor Kt = f(Gs,T)

Temperatur Correction (Ft) = -4.85 + 0.25 T)

Zero Correction (Fz)
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Nama Proyek : Penelitian Skripsi

Lokasi : Lab. Mekanika Tanah Unhas

Pekerjaan : Penelitian Skripsi

Berat Sampel : -

Pengujian : Standart Proctor

No contoh : Tanah 50% - Bentonite 50%

Dikerjakan Tanggal : 17 Mei 2024

Specyfic Gravity 2.698

Berat tanah gram

Kadar air mula-mula %

Penambahan air ml

Kadar air akhir %

No. mould -

Berat mould gram

Berat tanah basah + mould gram

Berat tanah basah, Wwet gram

Volume mould cm³

Berat volume basah gr/cm³

No Cawan - 1C 1B 1C 2A 2B 2C 3A 3B 3C 4A 4B 4C 5A 5B 5C 6A 6B 6C

Berat tanah basah + cawan gram 67.3 68.4 66.8 41.1 42.1 40.1 52.48 55.35 53.84 60.25 62.32 61.35 52.36 55.24 52.47 56.12 57.65 55.03

Berat tanah kering + cawan gram 55.2 56.1 54.9 32.5 33.5 31.6 41.5 40.9 41.69 47 48.65 49.01 39.1 39.04 38.84 42.69 42.98 43.87

Berat air gram 12.1 12.3 11.9 8.6 8.6 8.5 10.98 14.45 12.15 13.25 13.67 12.34 13.26 16.2 13.63 13.43 14.67 11.16

Berat cawan gram 15.5 15.4 15.5 8.07 8.12 8.09 8.01 8.09 8.05 14.32 15.26 14.47 6.18 5.99 6.03 14.42 14.24 14.23

Berat tanah kering gram 39.7 40.7 39.4 24.43 25.38 23.51 33.49 32.81 33.64 32.68 33.39 34.54 32.92 33.05 32.81 28.27 28.74 29.64

Kadar air % 30.479 30.221 30.203 35.203 33.885 36.155 32.786 44.041 36.118 40.545 40.94 35.727 40.279 49.017 41.542 47.506 51.044 37.652

Kadar air rata-rata %

Berat tanah basah, Wwet gram

Kadar air rata-rata %

Berat kering gram

Volume mould cm³

Berat isi kering gr/cm³

gzav = gw/(w+(1/Gs)) gr/cm132

2000 2000 2000

400 500300

2000 2000 2000

2.94 2.94 2.94 2.94 2.94 2.94

1.48 1.39 1.34 1.31

996 996 996 996

30.30 35.08 37.65 39.07

1.62 1.74 1.75 1.74

600 700 800

18.38 23.53 28.68 33.82 38.97 44.12

1700.1 1685.2

996 996 996 996 996 996

3533.7 3533.7

5146.8 5267.4 5281.6 5267.4 5233.8 5218.9

1613.1 1733.7 1747.9 1733.7

43.61 45.40

1237.98 1283.45 1269.83 1246.63 1183.81 1159.00

3533.7 3533.7 3533.7 3533.7

1.71 1.69

1613.1 1733.7 1747.9 1733.7 1700.1 1685.2

37.65 39.07 43.61 45.40

PEMADATAN TANAH

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK - JURUSAN TEKNIK SIPIL

KEMENTRIAN PENDIDIKAN NASIONAL DAN KEBUDAYAAN UNIVERSITAS HASANUDDIN

Jl. Poros Malino Km. 6 Gowa, 92171, Sulawesi Selatan

1.24 1.21

1 2 3 4 5 6

30.30 35.08

996 996

1.24 1.29 1.27 1.25 1.19 1.16

1.00

1.10

1.20

1.30

1.40

1.50

1.60

29.00 31.00 33.00 35.00 37.00 39.00 41.00 43.00 45.00 47.00

Grafik Hubungan Kadar Air dengan Berat Isi Kering Tanah


